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ABSTRACT

Urban agriculture has been promoted in Jakarta to advance the
Sustainable Development Goals (SDGs), with East Jakarta exhibiting
particularly strong potential. This study analyzes the characteristics
of the urban a gricultural landscape in East Jakarta in relation to
environmental sustainability. A descriptive research design was
employed combining field surveys and semi-structured interviews
with key actors. East Jakarta was chosen as the research site because of
its combination of land potential, diverse subdistrict typologies, active
community base and policy relevance. The research results from this
region will serve as a strategic reference for developing urban farming
in other cities.

PENDAHULUAN

Pengembangan lanskap pertanian kota banyak
digalakkan baik di dalam maupun di luar negeri, di kota besar
maupun di kota kecil. Lanskap pertanian kota tidak sekadar
memproduksi tanaman, ternak ataupun ikan dalam kawasan
perkotaan, namun juga dapat memberikan pengaruh terhadap
kesehatan fisik dan psikologis masyarakat kota (Philips 2013;
Ganguli 2024). Selain sebagai kawasan produksi, pertanian
kota juga dapat menjadi objek tujuan wisata (Sembiring ef al.
2020), serta dapat menjadikan kota berkelanjutan (Armansyah
et al. 2024). Salah satu kota besar yang melaksanakan program
pertanian kota adalah Provinsi DKI Jakarta.

Sejak diterbitkannya Instruksi Gubernur Provinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 14 Tahun 2018 tentang
Pelaksanaan Pertanian Perkotaan, Jakarta telah membangun
pertanian perkotaan dan mengembangkan dengan berbagai
metode pertanian kota, walaupun secara umum kondisi
pertanian perkotaan di Jakarta saat ini memiliki keterbatasan
utama yaitu ketersediaan sumber daya lahan. Selain itu
keterbatasan dalam manajemen usaha tani, teknologi yang
masih sederhana, kontinuitas produksi, dan keberlanjutan
masih menjadi permasalahan penting (Sulistyowati dan IThami
2018). Namun demikian, pertanian kota tetap harus
diupayakan untuk pemenuhan kebutuhan pangan,
penghijauan dan mengurangi dampak pemanasan global
(DKPKP DKI Jakarta, 2021). Kegiatan pertanian kota di Jakarta
dilakukan sebagai salah satunya upaya mendukung
pembangunan kota berkelanjutan (Sustainable Development
Goals) (Armansyah et al. 2024; ICLEI dan Pemerintah Provinsi
DKI Jakarta 2021). Selain itu, pertanian kota juga dapat
mendukung ketahan pangan, peningkatan kualitas
lingkungan hidup yang menjadikan Jakarta sebagai kota hijau
(BPS DKI Jakarta 2023; Gea et al. 2025).

Secara administrasi, Provinsi DKI Jakarta terdiri atas 5
kota dan satu kabupaten. Jakarta Timur merupakan salah satu
kota yang memiliki potensi sumberdaya lahan dan masih
mengusahakan pertanian kota. Pertanian kota itu sendiri
meliputi kegiatan-kegiatan utama seperti pertanian tanaman
setahun (annual crops atau cashcrops) (Toku et al. 2024; Akaeze
dan Nandwani 2020; Gea et al. 2025; Molla dan Nurdin 2023;
Suditayasa 2021), tahunan (perennial crops), tanaman hias
(ornamental plants), perikanan (Heriyanto et al. 2020), dan
peternakan (Afrizzal et al. 2020). Selain itu teknik budidaya
pertanian kota cukup beragam seperti budidaya berbasis lahan
(konvensional), air (hidroponik), dan udara (aeroponik).
Budidaya berbasis lahan sudah menjadi hal umum baik di
perdesaan maupun di perkotaan. Budidaya berbasis lahan
dapat berupa media tanah yang membumi ke tanah, media
tanah dalam pot, media garden tower, dan sejenisnya. Sebagai
sistem yang komplek, pertanian kota mencakup berbagai
kepentingan mulai dari kegiatan budidaya tradisional sampai
dengan kegiatan produksi, pengolahan, pemasaran, distribusi
dan konsumsi pangan serta produk pertanian lainnya untuk
memenuhi berbagai tujuan dan manfaat lainnya untuk
rekreasi, olahraga, peningkatan ekonomi, bisnis/wirausaha,
kesehatan, kesejahteraan, keindahan dan perbaikan
lingkungan (Sulistyowati dan IThami 2018).

Pengembangan pertanian kota saat ini diarahkan untuk

menghasilkan  produksi pangan dan non-pangan,
meningkatkan estetika kota, memperkuat kelembagaan,
mengurangi  resiko  lingkungan, dan  keberlanjutan
(Rahmayanti et al. 2025, Ugarte dan Taylor 2020).

Pengembangan tersebut perlu didasarkan pada informasi
karakteristik lanskap perkotaan, khususnya Jakarta Timur,
yang mendukung pertanian kota. Dikarenakan pertanian kota
di Jakarta Timur memiliki permasalahan pada skalabilitas,
keberlanjutan dan dukungan kebijakan, sehingga dibutuhkan
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| PETA ADMINISTRASI KOTA JAKARTA TIMUR PROVINSI DKI JAKARTA [}

Gambar 1. Lokasi penelitian
Sumber: https:/ /petatematikindo.wordpress.com/2013/06/09/aministrasi-kota-jakarta-timur/

kajian lebih lanjut dan dalam penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis karakteristik lanskap pertanian kota yang dapat
berfungsi sebagai instrumen kebijakan strategis yang
mendukung program ketahanan pangan Jakarta Timur dalam
perspektif keberlanjutan.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di wilayah Jakarta Timur,
Provinsi DKI Jakarta, meliputi 10 (sepuluh) kecamatan yang
menjadi lokasi penelitian, yaitu (1) Kecamatan Cipayung, (2)
Kecamatan Cakung, (3) Kecamatan Kramat Jati, (4) Kecamatan
Ciracas, (5) Kecamatan Makasar, (6) Kecamatan Matraman, (7)
Kecamatan Duren Sawit, (8) Kecamatan Pulo Gadung, (9)
Kecamatan Pasarebo dan (10) Kecamatan Jatinegara (Gambar
1). Penelitian dilaksanakan selama 2 (dua) bulan, yaitu pada
bulan Oktober sampai November 2023.

Penelitian dilakukan dengan mengidentifikasi
pelaku pertanian kota, teknologi budidaya yang dilakukan,
menganalisis dukungan dan kendala yang dihadapi pelaku
pertanian kota, dan memetakan lokasi serta skala kegiatan
untuk melihat distribusi pertanian kota di tiap kecamatan.
Jumlah sampel yang diambil total 50 sampel untuk sepuluh
kecamatan.

Jakarta Timur secara geografis berada pada posisi
antara 106°49’35” Bujur Timur dan 06°10°37” Lintang Selatan,
dengan luas wilayah mencapai 187,75 km?2 dan berada pada
ketinggian 50 mdpl serta memiliki curah hujan rata-rata 2.000
mm/tahun (Sudin Kominfo Jakarta Timur 2024).

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan
metode deskriptif melalui 2 (dua) tahapan utama, yaitu
pengumpulan data, wawancara, dan analisis data.

Pada tahap pengumpulan data, kebutuhan data dan
informasi berkaitan dengan data sosial, ekonomi, ekologi,
teknologi dan tipologi pertanian kota dikumpulkan. Detail
data dan informasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis, bentuk dan sumber data penelitian

Kelompok Data Yan,

Data Dikumpulkgan Sumber Data
Sosial, 1.Jumlah dan Data Sekunder,
Ekonomi persentase pelaku Survei lapang dan

pertanian kota wawancara
2.Penghasilan dari
pertanian kota
Agro- 1.Media tanam Survei lapang,
ekologi 2.Luas lahan wawancara, dan
3.Komoditas yang di ~ data sekunder
budidayakan
Teknologi 1.Land base Survei lapang dan
2.Water base Data Sekunder
3.Air base
4.Mix
Tipologi Karakteristik usaha Survei lapang,

wawancara dan
data sekunder

pertanian kota

Tahap Kedua berupa wawancara dengan pelaku
pertanian kota, pemerintah dan stakeholder. Wawancara
dilakukan menggunakan kuisioner yang telah disiapkan
untuk memperoleh data penelitian berkaitan dengan
karakteristik pertanian kota di Jakarta Timur. Karakteristik
pertanian kota merujuk kepada kondisi praktik pertanian kota
di Jakarta Timur yang dikumpulkan, meliputi luasan lahan,
teknik budidaya, jenis komoditas, media tanam, serta data
sosial dan ekonomi. Responden pada penelitian yang
dilakukan berasal dari pelaku pertanian kota di Jakarta Timur
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yang tersebar di sepuluh kecamatan. Jumlah responden
ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin yakni 50
responden sebagai sampel pelaku pertanian kota di Jakarta
Timur. Informan yang berasal dari instansi pemerintah
sejumlah lima orang dan sisanya merupakan pelaku pertanian
kota dari berbagai kalangan yaitu kelompok tani, kelompok
wanita tani, PKK, Karang taruna, akademisi, wirausaha dan
masyarakat lainnya. Data yang ingin digali dari wawancara
tersebut berupa data sosial, ekonomi, ekologi, teknologi, dan
tipologi.

Tahap ketiga merupakan analisis data dan interpretasi
yang diperoleh pada tahap sebelumnya. Analisis yang
dilakukan meliputi analisis luas lahan, analisis pelaku
pertanian kota dan analisis terhadap komoditas pertanian kota
saat ini. Pada luasan lahan dikaji mengenai seberapa besar
ruang yang dimanfaatkan untuk pertanian kota sehingga
dapat memberikan gambaran kapasitas produksi, teknik
budidaya yang dipilih dan potensi pengembangan pertanian
kota di Jakarta Timur. Selanjutnya analisis pelaku pertanian
untuk mengidentifikasi siapa saja yang terlibat didalam
kegiatan pertanian kota, motivasi, dan tingkat partisipasi
yang dilakukan. Analisis komoditas dilakukan untuk
mengetahui jenis tanaman atau produk yang dihasilkan
dalam pertanian kota di Jakarta Timur serta berkaitan dengan
kesesuaian komoditas dengan kondisi lahan dan teknik yang
digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jakarta Timur merupakan kawasan industri dan
komersial yang sangat berkembang. Banyak bisnis properti
dan perkantoran, yang mana harga properti relatif terjangkau
dibanding Jakarta Pusat dan Jakarta Selatan. Kawasan ini
diproyeksikan menjadi Kawasan Emas Baru di Jakarta,
mengubah citra lama sebagai kawasan industri menjadi
kawasan bisnis dan komersial. Berbagai macam bisnis atau
usaha berkembang di kawasan ini, salah satunya adalah
pertanian. Bentangan kawasan pertanian dikenal sebagai
lanskap pertanian kota.

Lanskap pertanian kota Jakarta Timur meliputi aktivitas
pertanian yang beragam seperti pertanian, peternakan, dan
perikanan. Luas wilayah Jakarta Timur sekitar 188 km?2
dengan luas setiap kecamatannya relatif beragam dan dapat
dilihat pada Gambar 2. Pada Gambar 2 juga disajikan luas
wilayah per kecamatan. Kecamatan yang memiliki luas
wilayah terbesar adalah Kecamatan Cakung. Luas wilayah
mengindikasikan potensi pertanian yang dapat diusahakan
di kecamatan tersebut beserta aspek-aspek pendukung
pertanian seperti kondisi sosial-ekonomi, ekologi, teknologi,
dan tipologi pertanian kota. Hal ini sangat mendukung
lanskap pertanian secara keseluruhan (Rondhi et al. 2018;
Sulistyowati dan Ilhami 2018).
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Gambar 2. Luas wilayah setiap kecamatan di Jakarta Timur

Iklim di Jakarta sangat mendukung kegiatan pertanian.
Suhu berkisar 23-33 °C dengan kelembaban rata-rata sekitar
77%. Curah hujan rata-rata berkisar 240 mm/bulan dengan
rata-rata hari hujan sekitar 16 hari dalam satu bulan. Musim
hujan dimulai pada bulan Oktober sampai bulan Mei. Iklim
tersebut dapat mendukung kegiatan pertanian kota.

Penelitian ini menginterpretasi data hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi primer serta sekunder. Data hasil
wawancara berupa status kepemilikan lahan, perizinan,
motivasi pelaku pertanian kota, kendala serta harapan mereka
terhadap pengembangan pertanian kota dan informasi tentang
komoditas pertanian kota (alasan pemilihan komoditas, hasil
panen, distribusi, dan pemanfaatannya). Hasilnya dianalisis
secara deskriptif untuk menggambarkan kondisi nyata yang
berasal dari data penelitian secara sistematis.

Sosial-Ekonomi Pertanian Kota
Pelaku pertanian kota

Gambar 3 memperlihatkan persentase pelaku pertanian
terhadap jumlah penduduk setiap kecamatan di Jakarta Timur.
Kecamatan yang memiliki pelaku pertanian yang paling tinggi
adalah kecamatan Cipayung sebesar 34,3%, sedangkan
kecamatan ini mempunyai luas wilayah terbesar kedua setelah
Cakung. Pelaku pertanian kota tersebut terdiri dari
masyarakat umum, kelompok tani, kelompok RPTRA (Ruang
Publik Terpadu Ramah Anak), komunitas, instansi, akademisi,
dan lainnya. Menurut Bakhri et al. (2019) disebutkan bahwa
salah satu pembeda antara pertanian konvensional dan
pertanian perkotaan dari sisi pelaku pertanian kota, yaitu pada
pertanian konvensional lebih berorientasi terhadap hasil
produksi, sedangkan pertanian kota lebih pada karakter
pelakunya yakni masyarakat urban. Keberagaman pelaku

pertanian kota dapat memberi keragaman dalam
performance lingkungannya, dan pada akhirnya akan
memberi tampilan menarik dari sisi estetika kota

(Sulistyowati dan IThami 2018).
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Gambear 3. Persentase pelaku pertanian kota

Pelaku pertanian kota di Jakarta Timur berdasarkan hasil
penelitian terdiri atas 62,4% laki-laki dan 37,6% perempuan
atau didominasi oleh laki-laki. Hal ini disebabkan kegiatan
tersebut merupakan sumber mata pencaharian utama.
Beberapa dari pelaku pertanian menjalankan aktivitas
pertanian hanya sekadar menyalurkan hobi mereka. Baik
pelaku laki-laki maupun perempuan merupakan peserta aktif
dalam pertanian perkotaan, namun sifat dan tingkat
partisipasi mereka bervariasi dalam konteks yang berbeda
(Smit and Bailkey 2006).

Usia pelaku pertanian kota di Jakarta Timur berkisar
19-40 tahun. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian
Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2019 tentang Pedoman
Gerakan Pembangunan Sumber Daya Manusia Pertanian
Menuju Lumbung Pangan Dunia 2045, bahwa usia antara 19-
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39 tahun termasuk dalam kategori petani milenial atau petani
yang adaptif terhadap teknologi digital. Namun demikian,
pertanian kota di Jakarta Timur didominasi oleh pelaku yang
berusia lebih dari 40 tahun. Generasi muda saat ini lebih
cenderung bekerja sendiri baik di kantor maupun di rumah
daripada bekerja di lapang, khususnya di bidang pertanian.
Kecenderungan generasi saat ini adalah keterlibatannya dalam
teknologi informasi. Bidang pertanian dengan teknologi cerdas
dapat menjadi salah satu minat generasi saat ini, bukan karena
pertaniannya namun karena teknologi cerdasnya (Lubis dan
Handayani 2022).

Penghasilan dari pertanian kota

Rata-rata penghasilan yang diperoleh dari pelaku
pertanian kota di Jakarta Timur saat ini masih belum mencapai
standar Upah Minimum Regional (UMR) di DKI Jakarta. UMR
di DKI Jakarta tahun 2025 adalah Rp. 5.067.381,- (lima juta
enam puluh tujuh ribu tiga ratus delapan puluh satu rupiah)
atau sekitar Rp. 61.000.000,- /tahun. Penghasilan yang
didapat dari aktivitas pertanian kota masih jauh di bawah
standar upah minimum di Provinsi Jakarta, yaitu sekitar Rp.
24.430.000,-/tahun. Namun demikian, ada satu kecamatan
yang memiliki rata-rata penghasilan di atas UMR, yaitu
Kecamatan Cakung. Setelah ditelusuri mayoritas pelaku
pertanian kota di wilayah ini merupakan kelompok yang
tergabung ke dalam kelompok tani yang dibina oleh lembaga
dan perusahaan yang bergerak dibidang Agribisnis. Mereka
diberikan upah atas hasil kinerja yang diperoleh dari hasil
usaha pertanian kota. Upah mereka sekitar Rp. 6.300.000,-
/bulan, lebih besar dari UMR Jakarta.

Agro-Ekologi Pertanian Kota
Media tanam

Dalam melakukan budidaya tanaman, pelaku
pertanian kota di Jakarta Timur menggunakan beberapa jenis
media tanam, yaitu tanah, air, arang sekam, pupuk kandang
dan media tanam lainnya. Dari 10 kecamatan yang ada di
Jakarta Timur, secara umum menggunakan jenis media tanam
yang disebutkan di atas (Tabel 2). Namun demikian ada
beberapa kecamatan (Matraman dan Pasarebo) yang tidak
menggunakan media tanam arang sekam dan media tanam
lain seperti cocopeat dan busa. Kedua media tanam tersebut
biasanya untuk tanaman yang akan disemai dan
dibudidayakan dengan teknik hidroponik.

Tabel 2. Jenis media tanam pada pertanian kota Jakarta Timur
Jenis Media Tanam
C

Kecamatan

1.Cipayung
2.Cakung
3.Kramat Jati
4.Ciracas
5.Makasar
6.Matraman
7.Duren
Sawit
8.Pulo
Gadung
9.Pasarebo -

10. Jatinegara V
Keterangan: A=Tanah; B=Air; C=Arang sekam; D=Pupuk
Kandang; E =Media tanam lainnya
Sumber: Data primer hasil penelitian 2024

22 2 222222 2|

22 2 222222 2lH
2 2

22 2 2222 2 2 2|

22 2 2 2|

2 <2 < 2 2 2 <2

Media tanam yang paling umum digunakan adalah
tanah, kombinasi tanah dan pupuk kandang, arang sekam, dan
kombinasi arang sekam dengan pupuk kandang. Media tanam

tersebut sangat efektif untuk menumbuhkan tanaman
hortikultura. Pemilihan media dipandang sebagai penentu
utama sifat dan keberhasilan pertanian kota dalam konteks
metropolitan. Hal ini berpotensi memengaruhi efisiensi
sumber daya, keberlanjutan, dan penggunaan jenis tanaman
(Sulistyowati dan IThami 2018).

Media tanam konvensional terdiri atas tanah, pupuk
kandang, arang sekam dan pasir, sedangkan media tanam
modern seperti rockwool, cocopeat, perlite, vermiculite (pada
hidroponik,  vertikultur, aquaponik). Media tanam
konvensional masih diminati pelaku pertanian kota karena
mudah diperoleh, biaya lebih murah, dan cocok untuk lahan
terbuka. Dibandingkan dengan media tanam modern
biayanya lebih mahal, cocok untuk lahan sempit namun lebih
efisien dan higienis. Terbatasnya lahan dan kualitas tanah
perkotaan media tanam modern lebih mendominasi dibanding
media konvensional, namun di beberapa lokasi media tanam
konvensional masih dibutuhkan dalam jumlah yang cukup
tinggi.

Praktik perbaikan tanah dengan menggunakan media
ringan dan berpori, dalam hal ini adalah arang sekam, sangat
cocok untuk berkebun di wadah, pertanian di atap, atau
memperbaiki kualitas tanah perkotaan yang seringkali buruk
atau padat (Sofyan et al. 2014).

Luas lahan yang dibudidayakan

Kegiatan Pertanian yang ada pada lanskap pertanian
kota Jakarta Timur meliputi pertanian tanaman (termasuk
kehutanan), peternakan, dan perikanan. Luas pertanian secara
umum adalah 52 % untuk pertanian tanaman, 40 % untuk
perikanan, dan 8 % untuk peternakan (Gambar 4). Kegiatan
pertanian tanaman mendominasi kegiatan pertanian lainnya,
yaitu perikanan dan peternakan. Hal ini dimungkinkan terjadi,
karena kegiatan pertanian ini dapat dilakukan dengan luas
lahan sempit dan tidak terlalu memerlukan keahlian khusus,
serta resikonya relatif rendah sebagaimana kegiatan peternakan
dan perikanan (Sulistyowati dan Ilhami 2018).

]

® Pertanian Perikanan = Peternakan

Gambar 4. Persentase luas lahan sub-sektor pertanian
Sumber: BPS 2025

Berdasarkan data BPS (2024), komoditas pertanian yang
dibudidayakan adalah tanaman padi dan non-padi (tanaman
hortikultura seperti tanaman sayur, tanaman buah, tanaman
hias, tanaman biofarmaka/herbal dan tanaman palawija),
tanaman hutan, perikanan dan peternakan (Tabel 3). Tanaman
tahunan yang dimaksud pada tabel tersebut adalah pohon
buah-buahan dan pohon pelindung atau pohon yang
digunakan untuk menanami jalur hijau kota. Komoditas ini
mendominasi secara luasan, yaitu sekitar 98,1 ha, di atas
komoditas sawah dan non-sawah. Luasan tersebut tersebar di
setiap kecamatan, dan 61, ha sendiri berlokasi di Kecamatan
Cipayung. Luasan areal tersebut diduga termasuk areal
pembibitan pohon kota.
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Kegiatan peternakan, perikanan, dan kehutanan
merupakan kegiatan dengan luas lahan di bawah 10 ha.
Wilayah Jakarta Timur tidak berbatasan langsung dengan
Laut Jawa sehingga potensi budidaya ikan tambak tidak
banyak dilakukan. Dengan demikian budidaya hutan
mangrove juga tidak tersedia di kota Jakarta Timur ini. Secara
keseluruhan, luas lahan yang diusahakan untuk kegiatan
pertanian yang paling besar berada di Kecamatan Cipayung,
yaitu 87,10 ha atau 43 % dari luas total lahan budidaya
pertanian di Jakarta Timur. Luas lahan pertanian tersempit
berada di Kecamatan Matraman sebesar 2 ha atau sekitar 1%
(Gambar 5). Tersedianya lahan yang luas untuk pertanian
berpotensi untuk mendukung ketahanan pangan perkotaan
(Eigenbrod dan Gruda 2014).

Berdasarkan data BPS Jakarta Timur (2025), luasan
lahan komoditas tanaman sayuran yang ada di Jakarta Timur
didominasi oleh komoditas bayam, kangkung dan sawi.
Untuk luasan tanaman buah didominasi oleh buah mangga,
pisang dan jambu biji. Luasan tanaman biofarmaka
didominasi oleh mahkota dewa, lidah buaya dan jahe.
Luasan tanaman hias didominasi oleh tanaman anggrek,
palem dan aglonema. Komoditas tersebut merupakan
komoditas yang dapat dibudidayakan di kota dan cepat
menghasilkan, sehingga tanaman hortikultura yang ditanam
di perkotaan bisa membantu mencapai keseimbangan untuk
ketersediaan pangan di kota (Eigenbrod dan Gruda 2014).

Tanaman Sayuran

Tanaman sayuran yang dibudidayakan di setiap
kecamatan dengan skala luasan yang berbeda-beda (Tabel 4).
Ada 8 (delapan) komoditas sayuran yang dibudidayakan
yaitu bayam, kangkung, kembang kol, kubis, labu siam, sawi,

Tabel 3. Luas lahan pertanian (ha)

terong dan bawang merah. Bayam, kangkung, dan sawi
merupakan komoditas-komoditas yang paling banyak
diusahakan di Kecamatan Cakung dengan luasan berturut-
turut 264 ha, 252 ha, dan 228 ha. Seluas 24 ha di kecamatan
ini diusahakan untuk komoditas Labu siam. Kecamatan
Makasar membudidayakan kedelapan komoditas sayuran,
kecuali labu siam. Komoditas kembang kol, kubis, dan terong
dibudidayakan hanya di Kecamatan Makasar. Komoditas
bawang merah dibudidayakan hampir di setiap kecamatan,
walaupun skala penggunaan lainnya sangat kecil
dibandingkan komoditas lainnya.

Tanaman sayuran mendominasi komoditas yang
dibudidayakan di Jakarta Timur karena siklus panen cepat,
kebutuhan konsumsi tinggi, mudah ditanam, dan Jakarta
Timur memiliki iklim panas sehingga sayuran tropis seperti
kangkung, bayam, cabai dan tomat lebih tahan terhadap
kondisi ini dibandingkan dengan tanaman dataran tinggi. Jenis
komoditas dataran tinggi seperti wortel, kentang, brokoli,
kubis, dan lainnya termasuk sayuran subtropis kurang tepat
jika dibudidayakan di Jakarta Timur. Hal ini dikarenakan
sayuran subtropis memerlukan iklim yang sejuk dan berada di
dataran tinggi.

Tanaman Hias

Budidaya tanaman hias hanya dilakukan di 5 (lima)
kecamatan, yaitu Cipayung, Ciracas, Makasar, Pulogadung,
dan Pasarebo. Tanaman hias cukup banyak diminati pelaku
pertanian kota Jakarta Timur, karena dijadikan sebagai
pelengkap estetika di dalam lingkungan tempat tinggal dan
juga lingkungan kota Jakarta Timur. Kecamatan Makasar hanya
membudidayakan satu jenis komoditas, yaitu anggrek, yang
meliputi luasan mencapai lebih dari 2,40 ha. Luasan tersebut

Lahan Pertanian (ha)

Kecamatan

Tanaman

Sawah Bukan Sawah tahunan Peternakan Kehutanan Perikanan
Cipayung 13,2 10,4 61,5 1,1 0,1 1,2
Cakung 15,6 5,9 3,6 1,4 0,2 1
Kramat Jati 0,2 2,6 1,1 0,2 - 0,1
Ciracas 16,6 4,7 11,8 0,7 7,2 0,7
Makasar 1,4 0,4 2,3 0,3 - -
Matraman 1,1 0,03 0,8 0,1 - -
Duren Sawit 1,3 0,5 4,7 0,1 - 0,1
Pulo Gadung 2,7 49 0,8 1,3 1,4 0,2
Pasarebo 1,6 1,3 10,7 0,1 - 0,2
Jatinegara 0,9 0,2 0,8 0,1 0,2 -
Sumber: BPS Jakarta Timur (2025)
100
At 90
i\a, 80 m Luas Lahan (ha)
(]
g 70 B Persentase (%)
[
£ 60
&
= 50
(]
o
= 40
&
s 30
w20
3
10
0 [ = B - l | I | Iij -
nﬁs\a i g&-"{\% %&\‘\0 ’ \@"§ ’&s”"b{ @\«\7’0 (_)z?é{M ?9\\‘\0 ¥ bge\“o &Q}@
& T ¢ T ¢
Kecamatan

Gambar 5. Luas lahan

pertanian per kecamatan
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Tabel 4. Luas panen tanaman sayuran (ha)

Jenis tanaman sayur

Tanaman Sayur

Bayam Kangkung  Kembang kol Kubis  Labu siam Sawi Terong Bawang merah
Cipayung 1,35 - - - - - - 0,04
Cakung 264 252 - - 24 228 - 0,10
Kramat Jati - - - - - - - -
Ciracas - - - - - - - -
Makasar 6 36 3 3 - 4 3 0,03
Matraman - - - - - - - -
Duren sawit 8 24 - - - - - 0,20
Pulogadung - - - - - - - 0,10
Pasarebo 7 12 - - - - - 2,50
Jatinegara - - - - - - - 0,07
Sumber: BPS Jakarta Timur (2025)
Tabel 5. Luas panen tanaman hias (m?)
Jenis tanaman Kecamatan
hias Cipayung Ciracas Makasar Pulogadung Pasarebo
Anthurium Bunga 500 25 - 344 135
Dracaena 90 16 - 75 -
Mawar - 15 - 149 54
Melati 175 - - 232 -
Pakis - 5 - 254 30
Palem 70 10 - 12.018 70
Pedang-pedangan 150 10 - 6.902 150
Philodendron 20 5 - - 275
Pisang-pisangan - 5 - 376 -
Soka 40 3 - 734 70
Sri Rejeki 125 38 - 18.452 150
Anggrek Pot 2.580 13 24.300 1.013 2.136
Puring - 3 - - 73
Bougenvil - 3 - - -

Sumber: BPS Jakarta Timur (2025)

jauh di atas dari kecamatan lainnya. Kecamatan Pulogadung
merupakan kecamatan yang membudidayakan komoditas
tanaman hias yang beragam dengan luasan areal budidaya
paling besar di Jakarta Timur. Luas areal Kecamatan
Pulogadung yang diusahakan untuk tanaman hias mencapai
lebih dari 4 ha, merupakan luas terbesar di antara kecamatan-
kecamatan lainnya di Jakarta Timur.

Tanaman hias diminati di Jakarta Timur karena tren
gaya hidup kaum urban, terbatasnya lahan dan tingginya
permintaan pasar dalam kota untuk dekorasi dan
penghijauan, karena tanaman hias lebih flexibel
penanamannya bisa di pot, rak vertikal atau di ruang indoor.

Pelaku pertanian kota melakukan budidaya tanaman
hias mempunyai alasan tersendiri, yaitu cukup mudah
perawatannya, dan banyak jenis tanaman hias yang cukup
sesuai habitatnya dengan keadaan lingkungan di Jakarta Timur.
Komoditas tanaman hias yang paling banyak diusahakan
adalah tanaman anggrek pot. Tanaman lainnya yang banyak
diusahakan antara lain Sri Rejeki dan Palem (Tabel 5).

Tanaman Biofarmaka

Tanaman biofarmaka banyak ditemukan di
Kecamatan Makasar, Jakarta Timur (Tabel 6). Komoditas
tanaman biofarmaka yang paling banyak dibudidayakan
yakni mahkota dewa, karena tanaman ini berkhasiat bagi
kesehatan dan juga cocok ditanam sebagai tanaman hias.
Tanaman lidah buaya banyak dijumpai di tiga kecamatan di
Jakarta Timur, karena lidah buaya cukup mudah
perawatannya dan dapat mudah tumbuh di lingkungan kota
(Kusumawaty et al. 2018), seperti di Jakarta Timur.
Kecamatan Pasarebo hanya membudidayakan tanaman
Lidah buaya. Beberapa tanaman biofarmaka mengandung

antioksidan, vitamin, dan mineral yang dapat membantu
meningkatkan daya tahan tubuh dan mencegah berbagai
penyakit, termasuk penyakit degeneratif seperti kanker dan
jantung (Oktavianita dan Sofyana 2020).

Tabel 6. Produksi tanaman biofarmaka (kg)

Tanaman Kecamatan
biofarmaka Ciracas Makasar Pasarebo
Jahe 206 1.400 -
Kencur 101 203 -
Kunyit - 470 -
Lengkuas/Laos - 1.600 -
Lidah buaya 39 5.255 75
Mahkota dewa 86 14.240 -
Mengkudu 18 1.944 -
Sambiloto 40 577 -
Serai 206 1.400 -

Sumber: BPS Jakarta Timur (2025)

Tanaman Buah-buahan

Tanaman buah banyak dikembangkan pada
pertanian kota Jakarta Timur. Jakarta Timur menjadi wilayah
administrasi penghasil buah-buahan terbanyak di Jakarta.
Pada tahun 2020 hingga tahun 2023 terus meningkat
produksinya (Rahmayanti et al, 2025) dan produksi tanaman
buah pada tahun 2024 disajikan pada Tabel 7.

Di Jakarta Timur, Kelurahan Balekambang,
Kecamatan Kramat Jati, di Jalan Kayu Manis memiliki
perkebunan yang dipertahankan oleh pemerintah daerah dan
pemerintah pusat yang merupakan habitat buah asli Jakarta,
yakni Salak Condet dan Duku Condet. Di lokasi ini seluas 3,7
hektar merupakan lanskap yang dipertahankan dan
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diperuntukan sebagai Cagar Buah Condet, untuk
melestarikan buah lokal dan asli Jakarta yang juga
merupakan maskot kota Jakarta (Indonesia 2019). Produksi
tertinggi belimbing, pisang, dan rambutan ada di Kecamatan
Cipayung, dan produksi tertinggi mangga dan jambu biji ada
di Kecamatan Ciracas.

Kehutanan

Budidaya pohon hutan di Jakarta Timur lebih banyak
diusahakan oleh unit pembibitan yang terkait dengan
pengelolaan hutan kota dan atau ruang terbuka hijau. Hutan
kota di kota Jakarta Timur mencakup luasan sekitar 33 ha. Luas
hutan kota per kecamatan dapat dilihat pada Gambar 6 di
bawah. Dari sepuluh kecamatan di Jakarta Timur yang
memiliki luas lahan hutan kota adalah Kecamatan Pulo
Gadung yang diikuti oleh Kecamatan Makasar dan Kecamatan
Cakung dengan luasan berturut-turut 8,9 ha, 5,5 ha, dan 5,43
ha. Kawasan hutan di Jakarta Timur masih jauh dari
mencukupi ruang terbuka hijau di Jakarta. Namun demikian
kebutuhan pohon untuk penanaman hutan kota tersebut

Tabel 7. Produksi tanaman buah menurut kecamatan (ton)

masih sangat diperlukan. Kebutuhan pohon hutan kota
biasanya dipenuhi oleh pengelola hutan kta tersebut melalui
pembibitan mandiri.

Peternakan

Sub sektor peternakan di Jakarta Timur mengusahakan
hewan ternak ayam, itik atau bebek, kambing, domba, kelinci
dan sapi. Masing-masing pelaku pertanian mempunyai
ketertarikan tersendiri terhadap ternak tertentu. Luas lahan
yang diusahakan untuk kegiatan peternakan per masing-
masing kecamatan dapat dilihat pada Gambar 7 di bawah. Pada
Gambar 7 tersebut menunjukkan bahwa Kecamatan Cipayung
dan Cakung memiliki alokasi lahan yang jauh lebih besar untuk
sub-sektor peternakan dibandingkan dengan delapan
kecamatan lainnya. Cipayung tercatat memiliki luas 13.635 m?,
diikuti oleh Cakung dengan 11.000 m? Secara kolektif, kedua
kecamatan ini menyumbang lebih dari 95% dari total luas lahan
yang didedikasikan untuk sub-sektor peternakan dalam
kumpulan data ini. Konsentrasi ekstrem ini merupakan fitur
paling menonjol dari data tersebut. Luas lahan peternakan

Tagj::m Cipayung Cakung Krlzrtrilat Ciracas Makasar Matraman 2:‘1;:1? Pulogadung Pasarebo Jatinegara
Alpukat 69 7 1 4 7 - 17 - 4 1
Anggur 4 - - - - - - - - 2
Belimbing 920 447 1 463 81 4 104 67 122 173
Duku - - 1 - - - - - 3 -
Durian 200 - - 1 13 - - - 9 5
Jambu air - 407 2 39 143 7 51 187 148 2
Jambu biji 100 31 2 851 64 6 132 47 57 9
Jeruk 24 - 1 - 55 - 2 - 64 15
siam/keprok
Mangga 520 861 2 1.339 237 8 60 491 174 353
Melinjo 180 - 1 2 10 - 4 6 2 -
Nangka 120 39 2 171 7 20 52 67 13
Pepaya 60 111 2 14,5 2 8 15 96 32 817
Petai 4 3 1 - 5 - - 1 5 -
Pisang 32.000 123 2 41 7 28 220 58 31 163
Rambutan 2.450 93 2 134 320 - 280 10 192 19
Salak - - 2 - - - - - 4 -
Sawo 60 1 92 3 - 1 18 18 32
Sirsak - 7 1 - 1 - 4 9 16
Sukun 67 - 1 - - - 12 11 19 5
Lengkeng - - - 2 - - - 5,0 -

Sumber: BPS Jakarta Timur (2025)
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Gambar 6. Luas hutan kota di Jakarta Timur
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Gambear 7. Luas lahan peternakan

terluas yakni pada Kecamatan Cipayung yang diikuti oleh
Kecamatan Cakung. Sebaliknya, kecamatan-kecamatan lain
seperti Duren Sawit (33 m?), Matraman (47 m?), Makasar (60 m?),
Pulo Gadung (77 m?), Jatinegara (82 m?), Kramat Jati (113 m?),
Pasarebo (124 m?), dan Ciracas (1.050 m?) hanya memiliki luas
lahan yang sangat minim untuk peternaka  n. Perbedaan
skala ini mengindikasikan adanya diferensiasi spasial yang
signifikan dalam pola penggunaan lahan. Kecamatan Cipayung
dan Cakung dapat berfungsi sebagai pusat peternakan utama
atau mempertahankan zona peternakan peri-urban yang
substansial, yang mungkin dapat disebabkan oleh sejarah
kepemilikan lahan, kebijakan tata ruang kota tertentu, atau laju
konversi lahan yang lebih lambat dibandingkan dengan wilayah
lain yang lebih padat penduduk.

Perikanan

Pada sub sektor perikanan, didominasi oleh budidaya
perikanan secara konvensional dengan tambak darat untuk
jenis ikan nila, lele, mas, patin, lobster tawar. Untuk jenis ikan
hias seperti guppy, cupang, mas koki dan komet,
dibudidayakan dalam akuarium. Berdasarkan hasil
wawancara dengan pelaku pertanian kota bahwa sektor
pertanian dan perikanan juga dikolaborasikan yang dikenal
dengan Aquaponik atau Integrated agriculture-aquaculture.
Cara tersebut dapat meningkatkan keberlanjutan dari sisi
lingkungan karena tercipta siklus rantai makanan melalui
mekanisme produksi dan konsumsi antara tanaman dan ikan
(Yi, 2019). Dari sisi luasan lahan yang digunakan untuk
perikanan tersebut Kecamatan Cipayung memiliki luas lahan
perikanan terluas saat ini di Jakarta Timur (Gambar 7).

Perikanan konsumsi sangat mendukung ketahanan
pangan perkotaan terutama dengan kemudahan ikan air tawar
dibudidayakan. Perikanan hias, berkembang karena tren hobi
pelihara ikan hias di akuarium (seperti koi, cupang, guppy,
arwana) dan permintaan pasar dalam kota yang dapat
memberi nilai tambah ekonomi karena mendorong sentra kecil
ataupun komunitas ikan hias untuk berwirausaha
membudidayakan ikan hias. Jakarta Timur menjadi wilayah
yang strategis karena produktivitas benih ikan tinggi dan
adanya integrasi dengan pertanian kota melalui sistem
akuaponik.

Teknologi Budidaya

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa teknologi
budidaya pertanian kota yang dilakukan di Jakarta Timur
terdiri dari empat macam, yaitu: (1) Land base atau budidaya
secara konvensional (dilahan langsung)/tabulampot/
polybag; (2) Water base yang berupa hidroponik/
akuaponik/akuakultur; (3) Air base berupa aeroponik; dan (4)
Gabungan dua atau lebih teknologi budidaya. Persentase
penggunaan teknologi budidaya tersebut dapat dilihat pada
Gambar 9.

Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa pemilihan
komoditas bagi pengembangan pertanian kota di Jakarta
Timur sangat penting. Hal ini untuk menyesuaikan kondisi
geografis dan ciri khas pertanian kota yang mana memiliki
risiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan pertanian di
desa. Kondisi lahan terbatas di perkotaan menjadikan usaha
tani didominasi oleh sayur-sayuran, hal ini karena jenis
tanaman sayur cenderung lebih mudah dirawat, cepat
tumbuh dan tidak memerlukan lahan yang terlalu luas
daripada jenis tanaman yang lain (Wiwandari et al. 2018).

Land-Based Agriculture

Pada sub sektor pertanian di Jakarta Timur mayoritas
menerapkan teknologi budidaya pertanian secara
konvensional yakni dengan melakukan penanaman langsung
di lahan (Tabel 8). Hal ini menarik, walaupun telah banyak
teknologi budidaya yang dikenalkan kepada pelaku
pertanian kota di Jakarta khususnya teknologi budidaya
yang menggunakan sedikit media tanah (soilless cultivation),
namun dari hasil penelitian budidaya pertanian di Jakarta
Timur masih banyak menerapkan metode konvensional yang
menerapkan penanaman langsung di tanah dengan luas
penggunaan lahan sekitar 1,2 ha (Tabel 8). Kecamatan yang
banyak mengusahakan pertanian dengan teknik ini adalah
Cakung, Pulogadung, Cipayung, dan Ciracas.

Berdasarkan hasil pengamatan dan berdasarkan data
yang dikumpulkan bahwa alasan lain pelaku pertanian
perkotaan memilih suatu teknologi budidaya yaitu
mempertimbangkan komoditas yang dibudidayakan apakah
cocok dengan teknologi budidaya yang dipilih, atau juga
berkaitan dengan motif ekonomi, yaitu modal yang
dikeluarkan dalam budidaya pertanian kota. Sebagian
responden beranggapan bahwa memanfaatkan lahan secara
langsung lebih murah dibandingkan dengan menanam
menggunakan teknologi hidroponik atau pot karena
memerlukan biaya yang agak mahal karena menggunakan
alat-alat yang lebih spesifik dan perlu sejumlah dana untuk
membelinya (Wiwandari et al. 2018).

Tabel 8. Luas lahan dengan teknologi budidaya (m?)

Teknologi

Kecamatan Konv Hidro %fab Gab Total
Cipayung 2.613 2.218 396 523  5.750
Cakung 3.612 2.514 426 422 6.974
Kramat Jati 79 85 110 53 327
Ciracas 1.243 1.342 534 222 3.341
Makasar 916 523 222 182  1.843
Matraman 115 99 132 85 431
Duren Sawit 469 112 315 40 936
Pulo
Gadung 2.765 365  1.023 421 4574
Pasarebo 378 432 110 241  1.161
Jatinegara 68 72 81 102 323
Total 12.258 7.762 3349 2291

Tabulampot bisa menjadi solusi bagi masyarakat
perkotaan yang lahannya terbatas dan ingin menanam
tanaman buah-buahan di sekitar rumahnya. Selain sebagai
tanaman yang menghasilkan buah, tabulampot juga dapat
dijadikan sebagai tanaman hias (Asnahwati et al. 2018).
Kecamatan yang banyak mengusahakan tabulampot adalah
Kecamatan Pulogadung (Tabel 8).

Water-Based Agriculture

Teknologi budidaya selanjutnya yang banyak
digunakan yakni budidaya dengan teknologi hidroponik.
Hidroponik dikenal sebagai metode penanaman yang ramah
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Gambar 8. Luas lahan perikanan
0 oo menghasilkan komoditi dalam waktu yang relatif cepat dan
= efektif meningkatkan efisiensi penggunaan air dan nutrient.
50 . . . . e .
’ Jika melihat dari hasil penelitian yang didapatkan bahwa
40 soilless cultivation yang banyak dikembangkan di Jakarta
Timur yakni menerapkan teknologi budidaya vertikultur,
30 :
S— H tabulampot, rooftop, dan lainnya. Menurut Fussy et al. (2.022.),
20 18,33 86 tanaman sereal, sayur dan buah-buahan banyak dipilih
=% untuk dibudidayakan menggunakan soilless cultivation,
1o 0.26 % namun dengan syarat utamanya adalah disesuaikan dengan
0 lingkungan biofisik yang sesuai, yang merupakan syarat
{Land base) (Land base) (Water base) (Air base) (Mix) utama untuk memperoleh produktivitas tanaman yang
Komvensional Tabulampot Hidroponik  Aeroponik Gabungan tinggi.

atau Polybag

Gambar 9. Persentase tekonologi budidaya pertanian Kota
Jakarta Timur

Gambar 10. Teknik budidaya hidroponik (water base)

lingkungan, pendekatan produksi pangan yang berkelanjutan,
andal, dan fleksibel. Hidroponik dianggap oleh sebagian orang
para ahli menjadi metode paling canggih untuk produksi
tanaman tanpa tanah skala besar di kota dan strategi paling
efisien untuk budidaya sayuran, karena dapat menghasilkan
pertumbuhan yang lebih cepat (30 hingga 50% lebih cepat) dan
menempati lebih sedikit ruang dibandingkan pertanian
tradisional berbasis tanah (Sousa et al. 2024). Kecamatan yang
banyak mengusahakan pertanian dengan teknik hidroponik
adalah Cakung, Cipayung, dan Ciracas. Contoh budidaya
dengan teknik ini dapat dilihat pada Gambar 10.

Menurut Joshi et al. (2022), soilless cultivation
merupakan salah satu teknologi budidaya pertanian di
perkotaan yang memiliki keterbatasan lahan, namun dapat

Air-Based Agriculture

Selain teknologi pertanian tersebut di atas, juga ada
pertanian yang berbasis udara (air-based agriculture) atau
dikenal sebagai aeroponik (aerophonic). Sistem aeroponik
sendiri merupakan sistem budidaya tanaman di udara tanpa
menggunakan media tanah. Jadi, akar tanaman dibiarkan
tumbuh menggantung tanpa media tanah, tanaman ini
terletak pada tempat yang telah dijaga kelembabannya.
Sistem aeroponik tetap membutuhkan air, namun berbeda
dengan sistem hidroponik. Pada sistem aeroponik, air
diberikan larutan hara kemudian disemprotkan ke akar
tanaman dalam bentuk kabut, cara kerja ini sendiri disebut
juga dengan pengabutan. Kemudian akar tanaman akan
menyerap larutan hara yang nantinya akan membantu untuk
dapat tumbuh dengan baik.

Satu-satunya pengguna air base agriculture dengan teknik
aeroponik dikembangkan di Agriyaponik, yang merupakan
salah satu penggiat urban farming yang berlokasi di Kecamatan
Ciracas Jakarta Timur. Pola penanaman air base dengan vertikal
menggunakan paralon atau kayu yang dimodifikasi untuk
tempat tumbuhnya tanaman dan dihubungkan dengan pipa
paralon kecil dari bak penampungan air ke pipa cabang yang
digunakan (Gambar 11). Kelemahan teknik budidaya ini yakni
harus tergantung adanya Listrik selama 24 jam untuk mengairi
dan menyalurkan ke seluruh pipa tanaman, sehingga masih
jarang dipergunakan oleh pelaku pertanian kota di Jakarta
Timur.

Pertanian Campuran (mix)

Pola penanaman ini cukup banyak ditemukan di
Jakarta Timur. Masyarakat telah memahami konsep pertanian
kota melalui penanaman tanaman di lahan terbatas sekaligus
membudidayakan ikan darat menggunakan botol/kaleng/
drum bekas bahkan kolam buatan dan semi permanen yang
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Gambar 12. Teknik budidaya campuran

dimodifikasi juga untuk menanam tanaman di atasnya seperti
teknik akuakultur dan aquaponik. Tabel 8 memperlihatkan
teknik pertanian gabungan tersebut meliputi 0,23 ha tersebar
di setiap kecamatan. Teknik budidaya seperti ini mulai banyak
diusahakan terutama di kawasan perkotaan mengingat
terbatasnya lahan yang tersedia (Megasari dan Bulotio 2022).
Contoh teknik budidaya pertanian seperti ini dapat dilihat

Tipologi Pertanian Kota

Berdasarkan wuraian di atas, diperoleh tipologi
pertanian kota Jakarta Timur yang dikategorikan menjadi 3
kategori (Tabel 9). Ketiga kategori tersebut adalah: Pertama
(Tipologi A), wilayah kecamatan-kecamatan yang aktivitas
pertanian kotanya didominasi oleh aktivitas sub sektor non-
pertanian seperti peternakan, perikanan, dan kehutanan, serta
penggunaan teknik budidaya sebagian besar beragam; Kedua
(Tipologi B), wilayah kecamatan-kecamatan yang didominasi
oleh aktivitas sub sektor pertanian (sayuran, tanaman hias,
biofarmaka, dan pohon buah-buahan) dengan penggunaan
teknik budidaya sebagian beragam; Ketiga (Tipologi C),
wilayah kecamatan-kecamatan dengan aktivitas sektor
pertanian dan non pertanian yang rendah dan penggunaan
teknik budidaya tidak dominan.

Pada Tabel 9, kecamatan-kecamatan yang termasuk
Tipologi A adalah Cakung dan Cipayung. Kedua kecamatan
ini memiliki luas area yang besar yaitu 42,28 ha dan 28,45 ha.
Luas area yang besar ini memiliki peluang yang besar untuk
mengembangkan pertanian kota dengan sub sektor dan teknik
budidaya yang beragam. Kecamatan-kecamatan dengan
tipologi B adalah Ciracas, Makasar, Pulo Gadung, dan
Pasarebo. Keempat kecamatan ini lebih fokus pada kegiatan
pertanian, khususnya tanaman sayur, tanaman hias,
biofarmaka (obat-obatan), dan buah-buahan. Kecamatan-
kecamatan dengan tipologi C meliputi Kramat Jati, Matraman,
Duren Sawit, dan Jatinegara. Keempat kecamatan ini tidak
begitu menonjol baik dari sektor pertanian maupun sektor
non-pertanian, demikian pula dalam penggunaan teknik
budidaya.

Penentuan tipologi ini berdasarkan output atau kondisi
riil di Jakarta Timur dalam mengembangkan sektor pertanian
kota yang dilakukan oleh pelaku pertanian kota. Tipologi A
disimpulkan dapat fokus untuk produksi pertanian kota
dengan menerapkan beragam teknik budidaya, sehingga
dapat mendukung ketahanan pangan lokal dengan potensi
produksi lebih tinggi. Tipologi B, masih memungkinkan
dilakukan kegiatan pertanian kota namun skalanya lebih kecil
dibandingkan tipologi A karena lahan terbatas biasanya
berupa pekarangan rumabh, sekolah, komunitas kecil dan area
umum yang lebih menekankan untuk penghijauan atau
konsumsi dalam jumlah yang terbatas. Tipologi C, memiliki
keterbatasan lahan yang ekstrim, didominasi bangunan padat

pada Gambar 12. atau minim ruang terbuka karena urbanisasi tinggi
Tabel 9. Tipologi pertanian kota Jakarta Timur
Kriteria / Indikator Cipayung Cakung K?z;r:;at Ciracas Makasar Matraman SD::&? chlllltig Pasarebo Jatinegara
Luas Lahan (%) 2 3 1 1 2 1 2 1 1 1
Pelaku Pertanian (%) 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2
Agro-ekologi
* Pertanian:
Sayur 1 1 3 3 1
Tanaman Hias 1 1 3 3 1
Biofarmaka 1 3 1 1
Buah-buahan 3 3 1 2 2 1 2 1 1 2
¢ Peternakan 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1
¢ Perikanan 3 1 1 1 1 1 2 1 1
¢ Kehutanan 3 1 3 2 1
Teknologi
¢ Land-based 3 3 1 1 1 1 1 3 1 1
¢ Pot-based 3 3 1 2 1 1 1 1 1 1
* Water-based 2 2 1 2 1 1 1 3 1 1
e Mix 3 2 1 1 1 1 1 2 2 1
Tipologi A A C B B C C B B C

Sumber: Data penelitian yang diolah (2025)
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Gambar 13. Tipologi pertanian kota Jakarta Timur
Sumber: Data penelitian yang diolah (2025)

menyebabkan sulitnya menemukan lahan untuk budidaya
pertanian kota, sehingga dibutuhkan adaptasi ruangan sempit
melalui varian teknik budidaya pertanian kota seperti
penanaman vertikal (vertical farming), roof top, dan lainnya.

Perspektif Pertanian Kota Berkelanjutan

Mencermati tipologi pertanian kota secara spasial
pada Gambar 13, kota Jakarta Timur memiliki potensi
pertanian kota yang sangat baik untuk dikembangkan.
Pengembangan dapat diarahkan pada aspek agroekologi
yang meliputi pertanian, peternakan, perikanan, dan
kehutanan, serta aspek teknik budidaya. Wilayah timur kota
Jakarta Timur didominasi oleh pertanian kota dengan
tipologi A. Wilayah tengah kota didominasi oleh pertanian
dengan tipologi B, sedangkan pertanian kota dengan tipologi
C. Dengan beragamnya tipologi pertanian kota, Jakarta
Timur mempunyai kesempatan untuk mengembangkan diri
menjadi kota dengan ketahanan pangan yang kuat.
Ketahanan pangan tersebut berbasis pada pertanian kota
yang diselenggarakan saat ini. Peta tipologi tersebut dapat
dijadikan dasar mengembangkan pertanian kota dengan
konsep one district one commodity (Franjaya et al. 2014; Nabilah
et al. 2018). Setiap kecamatan menjalankan pertanian kota
yang menjadi ciri khasnya sendiri, seperti Kecamatan
Cakung sebagai penghasil utama tanaman sayuran,
Kecamatan Makasar sebagai penghasil utama tanaman obat-
obatan atau biofarmaka, Kecamatan Cipayung sebagai
penghasil utama buah-buahan, dan seterusnya. Keunikan
tipologi pertanian kota ini dapat menjadi identitas pertanian
kota di Jakarta Timur.

Pertanian kota di Jakarta Timur dapat meningkatkan
ketahanan pangan lokal, mengurangi ketergantungan pada
pasokan dari luar daerah, dan menyediakan akses pangan
segar bagi warga (Mwetulundila and Indongo 2025). Dengan
keterbatasan lahan kota, konsep pertanian kota cenderung
memanfaatkan lahan-lahan sempit, pekarangan rumah, atap
bangunan (rooftop farming), atau lahan kosong sementara.
Pengembangan pertanian kota dengan permasalahan lahan
sempit diarahkan pada pertanian vertikal baik berupa

aeroponik atau jenis vertikultur lainnya. Selain aeroponik,
teknik vertikultur lainnya dapat berupa green panel atau
garden tower (Departemen Arsitektur Lanskap 2025).
Sekalipun dalam skala rumah tangga perlu pengendalian
risiko, baik terhadap lingkungan maupun terhadap
konsumen produksi pertanian tersebut (Urgate and Taylor
2020). Pengendalian secara ekologis ini harus dilakukan oleh
pemerintah setempat maupun pemerintah kota Jakarta
Timur.

Lanskap pertanian kota di Jakarta Timur secara
keseluruhan dapat dikembangkan menjadi kawasan wisata
pertanian (agrowisata) dan kawasan yang berfungsi sebagai
taman kesehatan atau terapeutik (Gunarto 2011; Hidayah dan
Pramukanto 2011; Rianate et al. 2024). Selain produksi
pertanian secara umum, masyarakat juga akan memperoleh
manfaat ekonomi berupa penghasilan tambahan dari
kunjungan wisata ke lokasi tersebut dengan keterlibatannya
dalam menyediakan souvenir dan jasa pemandu
(Mwetulundila and Indongo 2025).

Ditinjau dari sudut pandang ketahanan sosial
masyarakat kota, pertanian kota perlu didukung oleh
pemahaman mendalam dari masyarakat kota agar
keberlangsungan pertanian kota dapat berjalan dengan baik.
Salah satu upayanya adalah melalui pendidikan baik bagi
pelaku pertanian kota maupun masyarakat kota pada
umumnya (Franjaya ef al. 2014; Rashifah et al. 2024; Riyani dan
Sulistyantara 2010). Memberikan pemahaman tentang
pentingnya atau peran pertanian kota terhadap kesehatan
(menyediakan pangan bergizi yang segar), jasa lingkungan
(mengendalikan resiko kesehatan dan lingkungan, dan
meningkatkan keanekaragaman hayati), serta rekreasi yang
nyaman dan menyenangkan (Lin et al. 2015; Imantho et al. 2023;
Ugarte dan Taylor 2020). Keanekaragaman hayati dan jasa
ekosistem disediakan oleh pertanian perkotaan dapat mening-
katkan ketahanan pangan, kualitas udara, dan pengaturan
sumber daya air kota (Fauzia et al. 2024; Septian et al. 2025).

Peluang pengembangan pertanian kota berkelanjutan
secara ekonomi sangat terbuka di Jakarta Timur terutama
dengan memanfaatkan kemitraan sinergis kolaboratif dengan
berbagai pihak baik dalam pengolahan hasil, pemasaran
produk, maupun pengolahan limbah pertanian kota yang
awalnya tidak bernilai menjadi bernilai (Soemardjo et al. 2021).
Kemitraan dapat dilakukan secara personal (antar pelaku
pertanian kota), dengan lembaga pemerintah daerah setempat,
dan dengah pihak swasta. Dengan demikian amanat UU
nomor 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial dapat
terpenubhi, terutama di wilayah kota Jakarta Timur.

SIMPULAN DAN SARAN

Lanskap pertanian Kota Jakarta Timur
memperlihatkan keragaman aktivitas pertanian mulai dari
skala kecil sampai skala besar, mulai dari cash crop sampai
tanaman tahunan, mulai teknologi konvensional sampai
modern. Karakter lanskap pertanian kota pada setiap
kecamatan di Jakarta Timur memperlihatkan tipologi yang
unik dan berbeda. Ada 3 (tiga) tipologi lanskap pertanian
kota meliputi: (A) lanskap pertanian dengan dominasi
pertanian khusus tanaman pangan, sayur, biofarmaka,
tanaman hias, buah-buahan, dan kehutanan seperti
kecamatan-kecamatan Ciracas, Makasar, Pulo Gadung, dan
Pasarebo; (B) lanskap pertanian dengan dominasi peternakan
dan perikanan serta penggunaan teknologi tinggi dan
beragam, seperti kecamatan-kecamatan Cipayung dan
Cakung; dan (C) lanskap pertanian dengan komoditas yang
kurang dominan seperti pada kecamatan-kecamatan Kramat
Jati, Matraman, Duren Sawit, dan Jatinegara.
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Keberlanjutan lanskap pertanian Kota Jakarta Timur
sudah terlihat potensinya. Pengembangan diarahkan pada
peningkatan kualitas ekologis yang tidak berisiko dampak
baik kepada konsumen maupun lingkungan, serta
keanekaragaman komoditas yang diusahakan. Pertanian
kota yang baik, menjadikan lokasi tersebut menjadi tempat
pendidikan dan pelatihan khususnya bagi masyarakat sekitar
agar dapat terlibat dan bersinergi dalam aktivitas pertanian
kota baik secara langsung maupun tidak langsung untuk
meningkatkan ketahanan pangan kota. Keberlanjutan
lanskap pertanian kota dapat dilakukan dengan
meningkatkan produksi baik secara intensif maupun ekstensif
yang rendah resiko, serta secara sinergi diselenggarakan
wisata pertanian yang aman, nyaman dan menarik. Kemitraan
dan kolaborasi merupakan arahan penting lainnya dalam
pengembangan lanskap pertanian kota yang berkelanjutan.
Keterbatasan penelitian ini pada cakupan, metode dan fokus
analisis. Sebaiknya penelitian yang akan datang diarahkan
pada perluasan, pendalaman dan integrasi kebijakan, dengan
begitu penelitian ini tidak hanya berhenti pada pemetaan
tipologi namun dapat ditingkatkan menjadi landasan strategis
bagi pengembangan kota berkelanjutan.
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